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Pedoman Wawancara

A. Tokoh Agama Hindu dan Islam

1.

2.

9.

Apa yang dimaksud dengan magedong-gedongan?

Bagaimana umat Hindu memaknai tradisi magedong-gedongan?
Bagaimana proses tradisi magedong-gedongan?

Bagaimana agama Hindu memandang Islam?

Bagaiamana pandangan Hindu/Islam tentang tradisi?

Seberapa penting peran tradisi di Desa Banaran yang memiliki umat
multikultural?

Bagaimana pandangan Hindu/Islam tentang toleransi?

Bagaimana pandangan Hindu/Islam tentang menghadiri sebuah undangan
dari agama lain?

Apa saja wujud toleransi Hindu/Islam di Dusun Putuk Desa Banaran?

10. Apa saja dalil-dalil tentang toleransi beragama?

B. Umat Agama Hindu dan Islam

1.

Bagaimana anda melihat dan memaknai toleransi yang ada di Dusun
Putuk Desa Banaran?

Bagaimana pandangan anda tentang menghadiri undangan agama lain?
Seberapa penting toleransi beragama di Dusun Putuk Desa Banaran?

Apa saja upaya yang bisa dilakukan untuk terus menjaga solidaritas umat
beragama di Dusun Putuk Desa Banaran?

Apa saja wujud toleransi beragama di Dusun Putuk Desa Banaran?
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C. Staff Desa Banaran
1. Apa pengertian toleransi bagi Bapak/Ibu?
2. Bagaimana toleransi yang terjalin di Desa Banaran?
3. Seberapa penting sikap toleransi bagi Bapak/Ibu di Desa Banaran yag

merupakan Desa Multikultural?
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Surat izin penelitian
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Surat balasan penelitian
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Proses tradisi magedong-gedongan

Siraman
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Sesaji
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Upacara magedong-gedongan
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Foto dengan PHDI Desa Banaran
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Foto dengan tokoh Islam Desa Banaran
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